
12363 - TATA CARA SHALAT JENAZAH

Pertanyaan

Saya mohon anda jelaskan tata cara shalat jenazah sebagaimana yang ditetapkan dari Nabi

sallallahu alaihi wa sallam. Karena banyak orang yang tidak mengetahuinya?

Jawaban Terperinci

Tata cara shalat jenazah telah dijelaskan oleh Nabi sallallahu alaihi wa sallam dan para

shahabatnya radhiallahu anhum. Yaitu pertama kali bertakbir kemudian membaca isti'azah

(meminta perlindungan dari setan yang terkutuk), lalu membaca basamalah dan membaca

surat pendek atau sebagian ayat. Kemudian bertakbir dan bershalawa kepada Nabi sallallahu

alaihi wa sallam seperti bershalawat pada akhir shalat. Kemudian bertakbir ketiga kali dan

berdoa untuk mayit. Yang lebih utama membaca doa:

ا ته من ي أحيه على الإسلام ومن توف ا ف ته من ي ا ، الله من أحي ان ث ن ا وأ كرن ا وذ رن ي ا وكب رن ي ا وصغ ن ب ائ ا وغ اهدن ا وش ن ت ا ومي ن ر لحي ف اللهم اغ

ه من ق رد ، ون لج والب الماء والث سله ب له ، واغ له ، ووسع مدخ ز ه ، وأكرم ن ه واعف عن ر له وارحمه ، وعاف ف ه على الإيمان ، اللهم اغ توف ف

اب ه من عذ ة وأعذ ن له الج راً من أهله ، اللهم أدخ ي راً من داره وأهلاً خ ي دله داراً خ ب يض من الدنس ، الله أ وب الأب قى الث طايا كما ين الخ

عده ا ب لن ره ، ولا تض ا أج ه ، الله لا تحرمن ي ور له ف ره ون ب ي ق سح له ف ار واف اب الن ر ومن عذ ب الق

“Ya Allah ampunilah orang yang hidup, yang meninggal dunia, yang hadir dan yang tidak hadir,

yang besar, kecil baik laki-laki maupun perempuan di antara kami. Ya Allah barangsiapa yang

Engkau hidupkan diantara kami, maka hidupkanlah ia dalam Islam. Dan barangsiapa yang

Engkau wafatkan dari kami, maka wafatkanlah dalam keimanan. Ya Allah ampunilah dia,

kasihanilah, sehatkanlah, maafkanlah, muliakan tempatnya, luaskan tempat masuknya,

basuhilah dia dengan air, es dan embun. Bersihkanlah dia dari dosa-dosa sebagaimana

bersihnya baju dari kotoran. Ya Allah gantikan rumahnya dengan yang lebih baik dari

rumahnya dan keluarganya yang lebih baik dari keluarganya. Ya Allah masukkanlah dia ke

Surga dan jauhkanlah dia dari siksa kubur dan siksa neraka. Luaskanlah kuburannya dan

terangi di dalamnya. Ya Allah janganlah Engkau halangi kami untuk mendapatkan pahalanya

dan janganlah Engkau sesatkan kami setelahnya.”
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Riwayat tersebut  telah dinyatakan oleh Nabi sallallahu alaihi wa sallam. Tapi jika dia berdoa

dengan doa lainnya, tidak apa-apa. Seperti berdoa dengan mengucapkan:

ابت القول الث ه ب ت ب ر له وث ف اته ، اللهم اغ ئ اوز عن سي تج اً ف ئ ن كان مسي ه ، وإ ي إحسان د ف ز اً ف ن كان محسن اللهم إ

“Ya Allah jika amalnya baik, maka tambahkanlah kebaikannya. Jika amalnya buruk, maka

lepaskanlah dia dari keburukannya. Ya Allah maafkanlah dia dan teguhkanlah dengan ucapan

yang kuat.”

kemudian bertakbir yang keempat, lalu berhenti sebentar kemudian mengucapkan sekali

salam ke arah kanan dengan mengucapkan Assalamu’alaikum warahmatullah (Semoga

keselamatan dan rahmat Allah tercurahkan kepada anda semua).”

Samahatus Syekh Abdullah bin Baz rahimahullah.
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